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RINGKASAN 

MUSTOPA JAYA Pengaruh dosis pupuk asam humat dan pupuk fosfat terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

(Dibimbing oleh Minwal  dan Heniyati Hawalid). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui, mempelajari dan mendapatkan dosis pupuk asam humat dan pupuk 

fosfat yang terbaik, yang dapat berproduksi tinggi bagi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.). Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan milik salah 

satu petani di jalan Sukarela, Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Sukarami, 

Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan, di mulai dari bulan Mei-Juli 2019. 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan  percobaan petak terbagi (Split- 

plot Design). Dengan 2 faktor yaitu 1. Main plot dan 2. Sub plot yang diulang 

sebanyak 3 kali dan 5 tanaman contoh dari setiap perlakuan. Faktor-faktor yang 

diteliti dalam penelitian meliputi dosis asam humat (H) sebagai petak utama 

terdiri atas H0= 0 kg/ha, H1= 25 kg/ha, H2= 50 kg/ha, dan H3= 75 kg/ha. Dan  

anak-anak petak ialah dosis pupuk fosfat (P) terdiri dari P1= 90 kg/ha, P2= 180 

kg/ha, dan P3= 270 kg/ha. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah anakan per tanaman (siung), jumlah 

umbi per rumpun (siung), berat umbi segar per rumpun (g), berat anakan per petak 

(kg). Berdasarkan uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk 

asam humat memberikan hasil tertinggi pada perlakuan H3 dengan dosis (15 

gram/petak), dan memberikan pengaruh nyata terhadap berat umbi per rumpun 

dan berat umbi per petak, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap peubah lainnya. 

Perlakuaan pemberian pupuk fosfat  memberikan hasil tertinggi pada perlakuan P3 

dengan dosis (54 gram/petak), dan memberikan pengaruh nyata terhadap berat 

umbi per rumpun dan berat umbi per petak, tetapi berpengaruh tidak nyata 

terhadap peubah lainnya. Hasil uji lanjut menunjukan bahwa interaksi perlakuan 

pemberian pupuk asam humat sebanyak (15g) dan perlakuan pemberian pupuk 

fosfat (54g) memberikan hasil produksi tertinggi pada tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) dengan hasil di dapatkan sebanyak 2,07 kg/petak atau 

setara dengan 8,3 ton/ha. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

MUSTOPA JAYA Effect of humic acid fertilizer and phosphate fertilizer doses 

on the growth and production of onion plants (Allium ascalonicum L.). (Mentored 

by Minwal and Heniyati Hawalid). This research aims to find out, study and get 

the best dose of humic acid fertilizer and phosphate fertilizer, which can produce 

high yield for shallot plants (Allium ascalonicum L.). This research has been 

carried out on land owned by one of the farmers on the road  Sukarela, village 

office Kebun Bunga, sub-district Sukarami, city Palembang, South Sumatera 

Province, starting from the moon Mei-Juli 2019.  The design used is a divided plot 

design (Split- plot Design). With 2 Factors viz 1. Main plot end 2. Sub plot which 

was repeated 3 times and 5 sample plants from each treatment. The factors 

examined in this study include the dose of humic acid organic fertilizer (H) as the 

main plot consisting of H0= 0 kg / ha, H1= 25 kg / ha, H2= 50 kg / ha, and H3= 75 

kg / ha. And plot children is the dose of phosphate fertilizer (P) consisting of P1= 

90 kg / ha, P2= 180 kg / ha, and P3= 270 kg / ha.The variables observed in this 

study were plant height (cm), number of leaves (strands), number of tillers per 

plant (cloves), number of tubers per clump (cloves), fresh tuber weight per clump 

(g), weight of tillers per plot (kg). Based on further tests showed that the treatment 

of humic acid fertilizer gave the highest results on H3 treatment with a dose (15 

grams / plot), and had a significant effect on tuber weight per clump and tuber 

weight per plot, but had no significant effect on other variables. The treatment of 

phosphate fertilizer gave the highest results in P3 treatment with a dose (54 grams 

/ plot), and had a significant effect on tuber weight per clump and tuber weight per 

plot, but had no significant effect on other variables. Further test results showed 

that the interaction of the treatment of humic acid fertilizer as much as (15g) and 

the treatment of providing phosphoric fertilizer (54g) gave the highest production 

yield on shallots (Allium ascalonicum L.) with the results obtained as much as 

2.07 kg / plot or equivalent with 8.3 tons / ha. 
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I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Tanaman bawang merah merupakan tanaman hortikultura unggulan dan 

telah diusahakan oleh petani secara intensif. Komoditi hortikultura ini termasuk 

kedalam kelompok tanaman rempah, dan berfungsi sebagai bumbu penyedap 

masakan, selain sebagai campuran bumbu masak, bawang merah juga dijual 

dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bubuk, minyak atsiri, bawang 

goreng, bahkan sebagai bahan obat tradisional. Menurut Samadi dan Cahyono 

(2005), bawang merah di manfaatkan untuk menyembuhkan penyakit maag, 

masuk angin, menurunkan kadar gula dalam darah, kolesterol, penyakit kencing 

manis, menghilangkan lendir dalam tenggorokan, memperlancar peredaran darah, 

menghambat penimbunan trombosit, dan meningkatkan aktivitas fibrinolitik 

karena bawang merah mengandung gizi cukup tinggi, setiap 100 gram bahan 

terdapat 39 kalori, 15 gr protein, 0,3 gr hidratarang, 0,2 mg lemak, 36 mg kalsium, 

40 mg fosfor, 0,8 mg besi, dan 2 gr vitamin C. Tanaman bawang merah 

merupakan sumber pendapatan bagi petani dan memberikan kontribusi yang 

tinggi terhadap pengembangan ekonomi pada beberapa wilayah (Balit bangtan, 

2006). Sebagai komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat, 

potensi pengembangan bawang merah masih terbuka lebar tidak saja untuk 

kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri (Suriani, 2012). 

 Produksi bawang merah di Indonesia mulai dari tahun 2010-2014 

mengalami fluktuasi. Di tahun 2010 produksi bawang merah sebesar 1.048.934 

ton, tahun 2011 sebesar 893.124 ton, tahun 2012 sebesar 964.221 ton, tahun 2013 

sebesar 1.010.773 ton dan tahun 2014 sebesar 1.233.984 ton (Anonim, 2015). 

Indonesia juga menjadi salah satu Negara Eksportir bawang merah di dunia. 

Prospek perkembangan bawang merah Indonesia, didunia menempati urutan 

keempat sebagai produsen bawang merah setelah Negara Selandia Baru, Perancis 

dan Belanda. Di Negara ASEAN Indonesia menempati urutan pertama, dan 

mengalami kenaikan pertumbuhan pada tahun 2010-2014 dengan luas panen 

mencapai 3.70%, berbeda dibanding pada tahun-tahun sebelumnya yang tingkat 
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produksinya masih tergolong rendah (PUSDATIN, 2015). Produksi bawang 

merah indonesia masih dapat tetap setabil hingga meningkat dilihat dari kenaikan 

hasil produksi nya, pada tahun 2016, mencapai 1,4 juta ton dan memiliki luas 

areal tanam yang berkisar 148,4 ribu ha (Ditjen Hortikultura, 2017). Dilihat dari 

sisi produksi, budidaya bawang merah dalam negeri masih terpusat di pulau Jawa. 

Berdasarkan data BPS (2015), selama kurun waktu 2006-2015, Pulau Jawa 

memberikan kontribusi rata-rata sebesar 77,4% per tahun terhadap produksi 

bawang merah nasional sedangkan sisanya sebesar 22,6% berasal dari luar Jawa. 

Selain itu, produksi bawang merah juga masih terpusat di empat provinsi sentra 

produksi bawang merah yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat dan Nusa 

Tenggara Barat. Dan dalam kurun waktu 2011-2015, keempat provinsi sentra 

produksi bawang merah ini memberikan kontribusi rata-rata sebesar 85,34% per 

tahun terhadap rata-rata produksi bawang merah Indonesia.  

 Di Provinsi Sumatera Selatan produksi bawang merah pada tahun 2014 

sebesar 151 ton/ha dan mengalami penurunan pada tahun 2013 sebanyak 67 

ton/ha atau (30.67%). Penghasil bawang merah terkhusus nya di Sumatera Selatan 

pada tahun 2014 terdapat di empat kabupaten, yaitu Kabupaten Ogan Komering 

Ulu, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Musi Rawas dan Kabupaten OKU 

Selatan (BPS, 2015). 

 Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional tahun 2006-2014 dimana 

data konsumsi yang tercatat merupakan sebagian besar konsumsi bawang merah 

untuk kebutuhan rumah tangga. Perkembangan kuantitas konsumsi bawang merah 

pada periode tahun 2006-2014 cenderung berfluktuatif dengan rata-rata kuantitas 

konsumsi sebesar 2,51 kg/kapita/tahun. Dengan tingkat konsumsi dan kebutuhan 

masyarakat yang relatif tinggi perlu melakukan peningkatan dalam menghasilkan 

produksi untuk memenuhi kebutuhan pasar, baik pasar lokal maupun tingkat pasar 

internasional, salah satu cara untuk meningkat kan produksi bawang merah 

dengan melakukan tindakan melalui intensififikasi maupun ekstensifikasi nya. 

Ekstensifikasi yaitu melakukan perluasan areal tanam untuk budidaya tanaman 

bawang merah dan Intensifikasi yaitu dengan melakukan teknik budidaya yang 

benar dan pemupukan yang berimbang antara pupuk kimia dengan bahan organik.  
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 Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi 

bawang merah yaitu diperlukan penerapan teknologi dan melihat kondisi 

agroekosistem tanaman tersebut ditanam sehingga dapat memberikan hasil yang 

maksimal. Menurut Nani dan Hidayat (2005), budidaya tanaman bawang merah 

memerlukan tanah yang memiliki struktur remah, dengan tekstur sedang sampai 

liat, mengandung bahan organik tinggi, memiliki drainase dan aerase yang baik 

serta memiliki pH antara 5,6–6,5. Selain melihat syarat tumbuh yang sesuai 

dengan agroekosistem nya, perlu juga melakukan tindakan lainnya seperti dalam 

pemilihan bibit yang akan di tanam merupakan bibit memiliki kualitas unggulan 

serta tidak rusak dan teknik budidaya yang benar mulai dari pembukaan lahan 

sampai ke penanganan pasca panen. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

rendahnya produktivitas bawang merah tergantung dari faktor lingkungan, 

beberapa faktor penyebabnya antara lain adanya tingkat kesuburan tanah yang 

rendah, adanya peningkatan serangan organisme pengganggu tanaman, adanya 

perubahan iklim mikro, bibit yang digunakan bermutu rendah, serta tingkat 

pemupukan yang kurang intensif dalam penempatannya (Triharyanto et.al. 2013). 

Disamping melihat dari syarat tumbuh yang tepat dan teknik budidaya ada faktor 

lainnya yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah ialah 

kurang nya unsur hara yang ada di dalam tanah, salah satu cara untuk 

menyediakan unsur hara bagi tanaman yaitu melakukan pemupukan. Pemupukan 

merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam budidaya untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman. Pemberian pupuk kedalam tanah bertujuan untuk 

menambah atau mempertahankan kesuburan tanah, kesuburan tanah dinilai 

berdasarkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah, baik hara makro maupun 

hara mikro secara berkecukupan dan berimbang. Pupuk yang diberikan ke dalam 

tanah akan menambah satu atau lebih unsur hara tanah dan ini akan mengubah 

keseimbangan hara lainnya (Silalahi et.al. 2006). Salah satu unsur hara yang dapat 

memberikan peran penting bagi pertumbuhan dan hasil tanaman yaitu dengan 

menambahkan unsur P yang merupakan unsur hara makro yang diperlukan oleh 

tanaman, yang berperan penting dalam berbagai proses kehidupan seperti 

fotosintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan energi, pembelahan dan 
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pembesaran sel, dan metabolisme karbohidrat dalam tanaman (Salisbury dan 

Ross, 1995). Unsur fosfor merupakan komponen struktural dari sejumlah senyawa 

molekul pentrasfer energi ADP, ATP, NAD, NADH, serta senyawa sistem 

informasi genetik DNA dan RNA (Gadner et.al. 1985). Embleton et.al. (1973) 

menyatakan bahwa unsur P berperan dalam pertumbuhan tanaman (batang, akar, 

ranting, dan daun). Unsur fosfor dibutuhkan oleh tanaman untuk pembentukan sel 

pada jaringan akar dan tunas yang sedang tumbuh serta memerkuat batang, 

sehingga tidak mudah rebah pada ekosistem alami (Thompson dan Troeh, 1978). 

Mengingat fungsi unsur hara P yang sangat penting dalam pertumbuhan tanaman, 

maka penambahan unsur P untuk memenuhi kebutuhan hara P pada pertumbuhan 

tanaman bawang merah harus dilakukan. Kekurangan unsur hara fosfor 

menyebabkan pertumbuhan tanaman lambat, lemah, dan kerdil (Sumarni, 2012). 

Kendala dalam memberikan unsur fosfat pada tanah bereaksi masam ialah 

fosfat akan bereaksi dengan ion-ion aluminium (Al) dan besi (Fe) menjadi 

aluminium-fosfat atau besi-fosfat yang tidak tersedia bagi tanaman. Sebaliknya 

pada tanah bereaksi basa senyawa fosfat akan terikat oleh ion kalsium (Ca) 

menjadi senyawa kalsium-fosfat yang tidak tersedia bagi tanaman (Zuchri, 2009). 

Untuk melepaskan ion fosfat yang terikat tersebut agar tersedia bagi tanaman, 

diperlukan ion-ion organik yang dapat mengikat ion metal dan Ca dan membentuk 

senyawa sukar larut. Ion-ion organik tersebut bisa dihasilkan oleh asam organik 

yang salah satu diantaranya adalah asam humat. Asam humat merupakan molekul 

polielektrolit yang memiliki gugus fungsional seperti –COOH, -OH fenolat 

maupun –OH alkoholat, sehingga asam humat memiliki peluang untuk berikatan 

dengan ion logam karena gugus ini dapat mengalami pelepasan proton pada pH 

yang relatif tinggi (Setyowati dan Ulfin, 2007). Dari berbagai penelitian telah 

dilakukan dalam upaya mengefisienkan penggunaan pupuk fosfat pada tanah yang 

bersifat menjerap (memfiksasi) fosfat yaitu unsur logam, di antara yang dapat 

membebaskan unsur fosfat yaitu dengan aplikasi asam humat. Salah satu 

karakteristik yang paling khusus dari bahan humat adalah kemampuannya untuk 

berinteraksi dengan ion logam, oksida, hidroksida, mineral, dan bahan organik, 

termasuk menetralisirkan racun (Huang dan Schinitzer, 1997). Di samping itu 
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asam humat dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman melalui disagregasi liat, 

memungkinkan penetrasi air, transfer hara dan kemampuan memegang air, serta 

dapat merangsang populasi dan aktivitas mikroorganisme tanah (Bio Ag 

Technologies International, 1999).  

Sifat kimia asam humat yang penting dan berhubungan dengan 

kemampuannya memperbaiki sifat fisik, kimia maupun biologi tanah adalah: 1) 

fraksi humat mengandung berbagai jenis gugus fungsional dengan nilai pKa yang 

berbeda-beda, sehingga reaktifitasnya tetap tinggi pada selang pH tanah yang 

lebar, 2) fraksi humat mempunyai muatan negatif yang berasal dari disosiasi ion H 

dari berbagai gugus fungsional, yang menyebabkan fraksi humat mempunyai 

KTK sangat tinggi. Dengan demikian fraksi humat mampu meningkatkan 

kemampuan tanah dalam mengikat, menjerap dan mempertukarkan kation, serta 

membentuk senyawa kompleks dengan logam berat dan lempung, 3) fraksi humat 

mempunyai kemampuan untuk mengubah konfigurasi struktur sebagai respon 

terhadap perubahan pH, konsentrasi garam, dan 4) fraksi humat dapat meyediakan 

unsur hara seperti N, P, K dan S ke dalam tanah serta C sebagai sumber energi 

bagi mikrobia tanah. Saat ini asam humat telah dimanfaatkan sebagai pelengkap 

pupuk yang dapat meningkatkan pemanfaatan pupuk dan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (Hermanto et.al. 2013). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dalam mengaplikasikan asam 

humat, baik diberikan melalui kultur larutan maupun melalui penyemprotan pada 

daun dapat meningkatkan pertumbuhan berbagai jenis tanaman. Chen dan Avaid 

(1990), menyatakan bahwa pemberian asam humat dapat meningkatkan tinggi, 

berat basah, berat kering tunas akar, jumlah akar lateral, dan pertumbuahn tajuk, 

serta serapan hara. Pengaruh asam humat dalam mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman dapat berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh 

asam humat secara tidak langsung melalui perbaikan sifat-sifat tanah, sehingga 

tanaman menyerap unsur hara meningkat, dan akhirnya pertumbuhan tanaman 

juga meningkat. Sedangkan pengaruhnya secara langsung adalah melalui 

perbaikan proses metabolisme dalam tanaman, seperti peningkatan respirasi akar, 
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sintesis protein, asam nukleat (Picollo et.al. 1992), peningkatan laju fotosintesis 

(Heil, 2004) permeabilitas membran akar (Vaughan dan McDonald, 1976). 

Syafruddin (2013), menyatakan dari hasil penelitiannya pada tanaman 

jagung dengan penambahan asam humat 0.15% dapat mengurangi penggunaan 

pupuk NPK 20:10:10 sekitar 25% dari takaran optimal, hal ini dapat dilihat pada 

pemberian pupuk NPK 20:10:10 sebanyak 257.5 kg/ ha dengan pemberian asam 

humat 0.38 kg/ha menghasilkan 10.21 ton/ha, dibanding dengan pemberian pupuk 

350 kg NPK/ha tanpa pemberian asam humat menghasilkan 10.14 ton/ha. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan uji langsung  

untuk mengetahui, dan mendapatkan dosis pupuk asam humat dan pupuk fosfat 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.). 

 

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan dosis pupuk asam 

humat dan pupuk fosfat terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
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